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RINGKASAN 

Jenis paku-pakuan yang merupakan tumbuhan epifit ternyata masih kurang 

mendapatkan perhatian dalam bidang riset dibanding tumbuhan lainnya. Salah 

satu jenis paku-pakuan tersebut adalah Stenochlaena palustris (Burm. f.) Bedd 

atau yang sering disebut dengan kalakai Tumbuhan kalakai merupakan tumbuhan 

paku yang habitatnya di rawa, tumbuhan kalakai memiliki potensi yang besar 

sebagai obat tradisional khas Kalimantan, dalam penelitian uji skrining ekstrak 

etanol daun kalakai positif mengandung flavonoid, fenol, tannin, alkaloid dan 

saponin. Dimana senyawa aktif flavonoid memiliki manfaat untuk tubuh karena 

aktivitasnya sebagai antibakteri, antiinflamasi, antikolestrol dan antioksidan  

Kalakai (Stenochlaena palustris (Burm. F.) Bedd merupakan salah satu 

tumbuhan obat yang memiliki aktivitas antioksidan. Antioksidan adalah senyawa 

kimia yang dapat menyumbangkan satu atau lebih elektron kepada radikal bebas, 

sehingga radikal bebas tersebut dapat diredam. Tujuan pada penelitian ini adalah 

untuk mengetahui aktivitas antioksidan daun kalakai (Stenochlaena palustris 

(Burm. F.) Bedd dengan pelarut etanol sebagai pelarut polar dan diukur dengan 

metode FRAP menggunakan Spektrofotometri UV-VIS. Spektrofotometri 

merupakan salah satu metode dalam kimia analisis yang digunakan untuk 

menentukan komposisi suatu sampel baik secara kuantitatif dan kualitatif yang 

didasarkan pada interaksi antara materi dengan cahaya. Sedangkan peralatan yang 

digunakan dalam spektrofotometri disebut spektrofotometer. Spektrofotometer 

UV-Vis adalah alat yang digunakan untuk mengukur transmitan atau absorban 

suatu sampel sebagai fungsi panjang gelombang. 

Prinsip metode FRAP yaitu reaksi reduksi (Fe3+) berwarna kuning yang 

berubah menjadi hijau kebiruan senyawa kompleks (Fe2+) akibat elektron yang 

didonorkan dari senyawa antioksidan. Hasil absorbansi digunakan untuk 

menentukan nilai FRAP yang dinyatakan dalam mg aquivalen vitamin C/gr 

ekstrak karena tiap gram ekstrak mengandung x (nilai) mg equivalen yang setara 

dengan standar vitamin C. Kontrol positif atau senyawa pembanding yang 

digunakan adalah vitamin C yang memiliki aktivitas antioksidan terbaik. Hasil 

aktivitas antioksidan ekstrak etanol daun kalakai dibuat dalam 3 ulangan yaitu 

0,681, 0,876, 0,782 sehingga nilai rata-rata sampel ekstrak etanol daun kalakai 

adalah 127,2 mgAAE/g ekstrak dan termasuk dalam kategori antioksidan yang 

kuat. 

 

Kata Kunci : Antioksidan, Etanol , ekstrak daun kalakai, metode FRAP, 

Spektrofotometer UV-Vis 
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BAB I PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia adalah negara dengan hutan tropis paling besar ketiga di dunia 

(setelah Brazil dan Zaire). Keanekaragaman hayati merupakan basis berbagai 

pengobatan dan penemuan industri farmasi di masa mendatang, jumlah tumbuhan 

berkhasiat obat di indonesia diperkirakan sekitar 1.260 jenis tumbuhan 

(Dalimartha, 2013). 

Kecenderungan gaya hidup back to nature sekarang ini membuat pengobatan 

herbal semakin meningkat pemakaiannya, ditunjang lagi dengan banyaknya 

kalangan medis yang ikut serta dalam mengembangkannya. Kecenderungan ini di 

dasari oleh beberapa alasan, diantaranya obat modern yang semakin mahal 

menyebabkan masyarakat mulai mencari pengobatan yang murah dan mudah di 

dapatkan, serta tidak kalah manjur. Pemanfaatan tumbuhan obat tradisional untuk 

pengobatan sendiri (self care) cenderung mengalami peningkatan (Amtiran,2019).  

Jenis paku-pakuan yang merupakan tumbuhan epifit ternyata masih kurang 

mendapatkan perhatian dalam bidang riset dibanding tumbuhan lainnya (Irma dan 

Herlina. 2013). Salah satu jenis paku-pakuan tersebut adalah Stenochlaena 

palustris (Burm. f.) Bedd atau yang sering disebut dengan kalakai Tumbuhan 

kalakai merupakan tumbuhan paku yang habitatnya di rawa, tumbuhan kalakai 

memiliki potensi yang besar sebagai obat tradisional khas Kalimantan, dalam 

penelitian uji skrining ekstrak etanol daun kalakai positif mengandung flavonoid, 

fenol, tannin, alkaloid dan saponin. Dimana senyawa aktif flavonoid memiliki 

manfaat untuk tubuh karena aktivitasnya sebagai antibakteri, antiinflamasi, 

antikolestrol dan antioksidan (Adawiyah et al., 2018) 

Antioksidan adalah senyawa kimia yang dapat menyumbangkan satu atau 

lebih elektron kepada radikal bebas, sehingga radikal bebas tersebut dapat 

diredam. Tubuh manusia tidak mempunyai cadangan antioksidan dalam jumlah 

berlebih, sehingga jika terjadi paparan radikal berlebih maka tubuh membutuhkan 

antioksidan eksogen. Kekhawatiran terhadap antioksidan sintetik, menjadikan 

antioksidan alami menjadi alternatif yang terpilih (Irmawati, 2014). 
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Beragam metode pengukuran telah dikembangkan untuk mengukur 

karakteristik total antioksidan. Metode pengukuran aktivitas antioksidan tersebut 

akan mendeteksi karakteristik yang berbeda dari antioksidan dalam sampel, hal ini 

menjelaskan mengapa metode pengukuran aktivitas yang berbeda akan mengacu 

pada pengamatan mekanisme kerja antioksidan yang berbeda pula (Hasannbaglou, 

et al., 2012). Beberapa metode yang dilakukan yaitu DPPH, CUPRAC, FRAP.  

Benzie & Strain (1996) mengemukakan bahwa metode FRAP adalah metode 

yang digunakan untuk menguji antioksidan dalam tumbuh-tumbuhan. Kelebihan 

metode FRAP ini yaitu metodenya murah, reagennya mudah disiapkan dan cukup 

sederhana dan cepat. Metode ini dapat menentukan kandungan antioksidan total 

dari suatu bahan berdasarkan kemampuan senyawa antioksidan untuk mereduksi 

ion Fe3+ menjadi Fe2+ sehingga kekuatan antioksidan suatu senyawa 

dianalogikan dengan kemampuan mereduksi dari senyawa tersebut (Halvorsen, et 

al., 2002). 

Berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian yaitu UJI AKTIVITAS ANTIOKSIDAN EKSTRAK ETANOL DAUN 

KALAKAI (Stenochlaena palustris (Burm. F.) Bedd.) MENGGUNAKAN 

METODE FRAP (Ferric Reducing Antioxidant Power). 

 

1.2 Tujuan Penelitian 

 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui aktivitas antioksidan daun 

kalakai (Stenochlaena palustris (Burm. F.) Bedd dengan pelarut etanol sebagai 

pelarut polar dan diukur dengan metode FRAP menggunakan Spektrofotometri 

UV-VIS. 

 

 

 

 

 



 
 

6 
 

BAB II TINJAUAN PUSAKA 

 

2.1 Tumbuhan Obat Tradisional 

Tumbuhan Obat Tradisional adalah tumbuhan yang salah satu atau seluruh 

bagian pada tumbuhan tersebut mengandung zat aktif yang berkhasiat bagi 

kesehatan yang dapat dimanfaatkan sebagai penyembuh penyakit atau sebagai 

ramuan bahan alam yang secara tradisional telah digunakan untuk pengobatan 

berdasarkan pengalaman. Bagian tumbuhan yang dimaksud adalah daun, buah, 

bunga, akar, rimpang, batang (kulit) dan getah (resin) (Wijayakusuma, 2008). 

Obat tradisional sendiri masih mempunyai beragam variasi dari senyawa, 

sehingga obat tradisional mungkin akan menimbulkan interaksi antara senyawa 

yang mempunyai pengaruh lebih kuat. Namun dapat terjadi sebaliknya yaitu 

interaksi tersebut akan berubah menjadi toksin (Sada & Rosye, 2010). 

Dalam menggunakan tumbuhan obat sebagai salah satu bahan dalam 

pengobatan, maka pengetahuan tumbuhan harus dipahami. Hal ini menjadi 

penting karena banyak tumbuhan obat yang mirip satu dengan yang lainnya. 

Berikut merupakan uraian umum mengenai jenis tumbuhan, bagian tumbuhan 

obat yang akan digunakan dan cara pengolahan yang biasa dipakai: 

1. Jenis tumbuhan 

Jenis tumbuhan memiliki karakteristik yang berbeda, karakteristik tersebut 

dapat dilihat dari tinggi tumbuhan. Tumbuhan penutup tanah yang hanya 

mencapai tinggi beberapa sentimeter saja (grasses), tumbuhan herbal yaitu 

tumbuhan yang tidak berkayu (herbs, umumnya hanya beberapa puluh 

sentimeter saja), tumbuhan semak (bushes, tumbuhan berkayu, tetapi tidak 

memiliki batang utama dengan tinggi 1-2 m), perdu (shurbs, tumbuhan berkayu 

dan memiliki batang utama dengan tinggi bias mencapai 5 m, atau disebut 

sebagai pohon kecil); serta pohon yang memiliki jenis dan ukuran yang 

beragam (umumnya pohon pohon memiliki kanopo daun yang berfungsi 

sebagai payung, untuk meneduhi area padaradius tertentu) (Arifin & Suwita, 

2006). 
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2. Bagian Tumbuhan yang digunakan 

Tumbuhan memiliki beberapa bagian tumbuhan antara lain : 

a. Herba  

Herba merupakan seluruh bagian tumbuhan obat yang dimulai dari 

akar, batang, daun, bunga, dan buah (Dalimartha & Adrian, 2013). 

b. Batang 

Batang merupakan bagian dari tubuh tumbuhan. Ada tumbuhan yang 

jelas terlihat batangnya dan ada yang tampak tidak berbatang sehingga 

seakanakan keluar dari akarnya. Tumbuhan jenis ini akan tampak 

batangnya setelah berbunga (Dalimartha, 2008). 

c. Rimpang 

Rimpang (rhizoma) beserta dengan akar dan menancapkan tubuh 

kedalam substrat. Rhizoma seringkali terbenam didalam substrat yang 

meluas secara ekstensif dan memiliki peran pada reproduksi vegetative 

(Frasiandini, 2012). 

d. Akar dan umbi 

Merupakan bagian tumbuhan yang biasanya terdapat didalam tanah 

pertumbuhan akar kearah pusat bumi (geotrop) atau menuju ke air 

(hidrotrop). Akar tidak berbuku-buku atau beruas-ruas. Umbi merupakan 

perubahan bentuk dari batang menjadi umbi yang berlapis-lapis 

(Dalimartha, 2008). 

e. Daun 

Pada umumnya daun berbentuk pipih bilateral, berwarna hijau, dan 

merupakan tempat utama terjadinya fotosintesis. Organ dan memiliki 

bagian utama seperti pangkal daun, pelepah atau upih daun, tangkai daun 

dan helai daun (Mulyani, 2010). 

f. Bunga 

Bunga merupakan alat reproduksi seksual pada tumbuhan. Bunga 

merupakan bagian tumbuhan yang menunjukan variasi besar dalam 

struktur, susunan dan ukurannya. Bagian-bagian penting pada bunga 

terdiri dari bagian steril dan bagian fertile (Ratnasari, 2007). 
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g. Buah, kulit buah dan biji 

Buah dikumpulkan setelah masak dan kulit buah diambil dari kulit 

buah yang sudah masak (Dalimartha & Adrian, 2013). 

h. Kulit kayu dan kayu 

Kulit kayu (cortex) adalah kulit bagian luar dari tumbuhan yang sering 

digunakan sebagai bahan ramuan meliputi, kulit batang, cabang atau kulit 

akar sampai ke lapisan epidermis sedangkan kayu (lignum) merupakan 

pemanfaatan bagian dari batang atau cabang tumbuhan obat berupa kayu 

tanpa kulit (Dalimartha, 2008). 

3. Cara pengolahan 

Dalam buku Wijayakusuma (2008), dijelaskan bahwa dalam mengelola 

tumbuhan obat dapat digunakan beberapa cara, yaitu : 

a. Segera digunakan yang telah dibersihkan (tanpa pengolahan) 

b. Perebusan, jika tahannya besar atau tebal, dipotong-potong tipis agar 

pada saat perebusan zat-zat yang terkandung didalamnya mudah keluar 

dan meresap dalam air rebusan. 

c. Herbal yang akan disimpan, dikeringkan terlebih dahulu setelah dicuci 

agar tahan lama dan mencegah pembusukan oleh bakteri dan jamur. 

Pengeringan dapat dilakukan langsung dibawah sinar matahari atau 

memakai pelindung. Dapat juga diangin-anginkan tergantung dari 

ketebalan atau kandungan airnya. 

d. Seduh langsung, bahan yang telah dijadikan bubuk (serbuk) diseduh 

dengan air mendidih. 

4. Lama pemberian 

Lama pemberian obat adalah lamanya obat digunakan atau durasi obat 

yang digunakan, Biasanya lama pemberian obat tergantung pada penyakit yang 

diderita oleh pasien. 
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2.2 Tumbuhan Kalakai 

2.2.1 Morfologi dan Toksonomi Kalakai  

Kingdom : Plantae (Tumbuhan) 

Divisi : Pteridophyta (paku-pakuan) 

Kelas   : Pteridopsida 

Ordo : Polypodiales 

Famili : Polypodiaceae 

Genus : Stenochlaena 

Spesies : Stenochlaena palustris (Burm.f.) Bedd 

Sinonim :  Polypodium palustre  Burm.f. = Onoclea     

scandens Sw. = Lomaria scandens (Sw.) 

Willd. 

  

              

Gambar I. Kalakai Stenochlaena palustris (Burm.f) Bedd 

 

Kalakai merupakan paku tanah, yang memiliki Panjang 5-10 cm 

dengan akar rimpang yang memanjat tinggi, kuat, pipih, persegi, telanjang 

atau bersisik kerap kali dengan tubas yang menyerap, tumbuhnya secara 

perlahan atau epifit dengan akar utama berada di tanah. Daun kalakai 

menyirip tunggal, dan dimorph. Tangkai daun tumbuhan kalakai 

berukuran 10-20 cm, yang cukup kuat. Daunnya steril, 30-200 x 20-50 cm, 

kuat, mengkilat, gundul, yang muda kerap kali berwarna keungu-unguan, 
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anak daunnya banyak, bertangkai pendek, berbentuk lanset, dengan lebar 

1,5–4 cm, meruncing dengan kaki lancip membulat, kedua sisi tidak sama, 

diatas kaki bergerigi tajam dan halus, daun berjarak lebar, anak daun 

fertile lebarnya 2-5 mm (Sutomo & Arnida, 2010). 

2.2.2 Pemanfaatan Tumbuhan Kalakai 

Berdasarkan studi empiris kalakai dipergunakan sehari-hari oleh 

masyarakat untuk mencegah kekurangan darah (pencegah anemia) 

dengan mengkonsumsinya sebagai sayuran. Sehingga perlu diteliti 

kandungan zat gizinya. Diharapkan hal itu dapat mengantarnya menjadi 

salah satu pangan fungsional. Penelitian meliputi analisa proksimat, uji 

mineral (Fe dan Ca), uji vitamin (vitamin C dan vitamin A) dan uji 

fitokimia (flavonoid, alkaloid dan steroid). Hasil pengukuran sampel daun 

dan batang yaitu untuk kadar air 8,56% dan 7,28%, kadar abu 10,37% dan 

9,19%, kadar serat kasar 1,93% dan 3,19%, kadar protei11,48% dan 

1,89%, kadar lemak 2,63% dan 1,37%. Hasil analisis mineral Ca lebih 

tinggi di daun dibandingkan batang yaitu 182,07 mg per 100 g, demikian 

pula dengan Fe tertinggi 291,32 mg per 100 g. Hasil analisis vitamin C 

tertinggi terdapat di batang 264 mg per 10 g dan vitamin A tertinggi 

terdapat di daun 26976,29 ppm. Hasil analisa fitokimia flavonoid, alkaloid 

dan steroid tertinggi terdapat pada batang, sebesar 3,010%, 3,817% dan 

2,583% (Maharani et al, 2006). 

Tumbuhan kalakai merupakan tumbuhan paku yang habitatnya di 

rawa, tumbuhan kalakai memiliki potensi yang besar sebagai obat 

tradisional khas Kalimantan, dalam penelitian uji skrining ekstrak etanol 

daun kalakai positif mengandung flavonoid, fenol, tannin, alkaloid dan 

saponin. Flavonoid diyakini dapat menurunkan aterosklerosis dengan 

menghambat oksidasi LDL (Low Density Lipoprotein) dengan cara 

menghambat pembentukan radikal bebas (Silalahi, 2006 dalam Syamsul 

Eka et al., 2019). Senyawa aktif flavonoid nemiliki manfaat untuk tubuh 

karena aktivitasnya sebagai anti kolesterol. Tujuan penelitian untuk 

menentukan efek anti hiperlipidemia dan untuk menentukan pada dosis 
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berapa ekstrak daun kalakai dapat menurunkan kadar lipid pada tikus putih 

Wistar secara in vivo. Metode yang digunakan adalah melakukan metode 

uji aktivitas antihiperlipidemia dengan cara memberi perlakuan pada 

hewan coba dengan kelompok uji kontrol normal, kontrol positif, kontrol 

negatif, Pengujian dosis 100 mg/Kg BB, pengujian dosis 200 mg/Kg BB 

dan pengujian dosis 400 mg/Kg BB dengan menggunakan 

spektrofotometer UVVIS. Hasil penelitian yang diperoleh untuk kontrol 

positif yang dipatkan pada kadar kolesterol total sebesar 36,4 ± 1,85 dan 

untuk trigliserida sebesar 33± 3,03 pada untuk kolesterol total dosis 100 

mg/KgBB sebesar 69,4 ± 3,00; dosis 200 mg/KgBB sebesar 56,6 ± 2,24; 

dosis 400 mg/KgBB sebesar 40± 1,89 sedangkan untuk kadar trigliserida 

dosis 100 mg/Kg BB sebesar 63,4 ± 2,57; dosis 200 mg/KgBB sebesar 

51,8 ± 1,32; dan dosis 400 mg/KgBB sebesar 38 ± 2,00. J (Adawiyah, 

2022) 

 

2.3 Ekstrak 

Menurut Depertemen Kesehatan Republik Indonesia (2014) Ekstrak adalah 

sediaan pekat yang diperoleh dengan mengekstraksi zat aktif dari simplisia nabati 

atau simplisia hewani menggunakan pelarut yang sesuai, kemudian semua atau 

hampir semua pelarut diuapkan dan massa atau serbuk yang tersisa diperlakukan 

sedemikian hingga memenuhi baku yang telah ditetapkan. 

2.3.1 Cara Pembuatan Ekstrak 

Proses penyarian zat aktif yang terdapat pada tumbuhan dapat 

dilakukan secara : 

1. Maserasi 

Maserasi merupakan cara penyarian sederhana. Maserasi 

dilakukan dengan cara merendam serbuk simplisia dalam cairan 

penyari. Cairan penyari akan menembus dinding sel dan masuk dalam 

rongga sel yang mengandung zat aktif, zat aktif akan larut dan karena 

adanya perbedaan konsentrasi antara larutan zat aktif di dalam sel 

dengan yang di luar sel, maka larutan yang terpekat didesak keluar. 
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Peristiwa tersebut berulang sehingga terjadi keseimbangan konsentrasi 

antara larutan di luar sel dan di dalam sel (Sinaga, 2018). 

Menurut Farmakope Herbal Edisi I tahun 2013, pembuatan 

maserasi dilakukan sebagai berikut: Masukkan satu bagian serbuk 

simplisia ke dalam maserator, tambahkan 10 bagian pelarut. Rendam 

selama 6 jam pertama sambil sesekali diaduk, kemudia diamkan 

selama 18 jam. Pisahkan maserat dengan cara filtrasi. Ulangi proses 

penyarian sekurang-kurangnya satu kali dengan jenis pelarut yang 

sama dan jumlah volume pelarut sebanyak setengah kali jumlah 

volume pelarut pada penyarian pertama. Kumpulkan semua maserat, 

kemudian uapkan dengan penguap vakum atau penguap tekanan 

rendah hingga diperoleh ekstrak kental. 

2. Perkolasi 

Perkolasi adalah cara penyarian simplisia yang dilakukan dengan 

cara mengalirkan cairan penyari melalui serbuk simplisia yang telah 

dibasahi. Istilah perkolasi berasal dari bahasa latin per yang artinya 

melalui dan colare yang artinya merembes, secara umum dapat 

dinyatakan sebagai proses dimana bahan yang sudah halus, zat yang 

larutannya diekstraksi dalam pelarut yang cocok dengan cara 

melewatkan perlahan-lahan (Sinaga, 2018). 

Menurut Farmakope Indonesia edisi V 2014, pembuatan perkolasi 

kecuali dinyatakan lain, dilakukan sebagai berikut: campur dengan 

hati-hati serbuk bahan obat atau campuran bahan obat dengan pelarut 

atau campuran pelarut tertentu secukupnya, hingga rata dan cukup 

basah, biarkan selama 15 menit, pindahkan ke dalam perkolator yang 

sesuai, dan mampatkan. Tuangkan secukupnya pelarut atau campuran 

pelarut tertentu sampai terendam seluruhnya, tutup bagian atas 

perkolator dan jika cairan sudah hampir menetes dari perkolator , 

tutup lubang bawah. Perkolasi selama 24 jam atau sesuai dengan 

waktu yang tertera pada monografi. Jika penetapan kadar tidak 

dinyatakan lain lakukan perkolasi secara perlahan, atau pada 
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kecepatan yang telah ditentukan dan secara bertahap tambahkan 

pelarut atau campurkan pelarut secukupnya hingga diperoleh 1000 mL 

tingtur, (untuk menetapkan kecepatan aliran, lakukan seperti yang 

tertera pada Ekstrak dan Ekstrak cair). Jika penetapan kadarnya 

dinyatakan, kumpulkan 950 mL perkolat, dan campur, tetapkan kadar 

terhadap sebagian perkolat seperti yang dinyatakan. Untuk 

memperoleh tingtur yang memenuhi syarat baku, perlu pengenceran 

sisa tingtur dengan sejumlah pelarut atau campuran pelarut tertentu 

yang telah dihitung dari penetapan kadar. 

3. Soxhletasi 

Soxhletasi merupakan proses ekstraksi panas yaitu ekstraksi 

dengan cara pemanasan secara continue atau terus menerus sehingga 

cairan penyari yang berada pada alat soxhlet tidak berwarna lagi. Pada 

metode soxhletasi waktu yang digunakan dalam mengekstraksi tidak 

dapat dipastikan/ditentukan (Sinaga, 2018). 

4. Refluks 

Refluks merupakan proses ekstraksi dengan pelarut pada titik 

didih pelarut selama waktu dan jumlah pelarut tertentu dengan adanya 

pendingin balik (kondensor). Proses ini umumnya dilakukan 3 - 5 kali 

pengulangan pada residu pertama, sehingga termasuk proses ekstraksi 

yang cukup sempurna (Sinaga, 2018). 

5. Destilasi 

Destilasi adalah suatu proses penyarian simplisia atau proses 

pemisahan suatu senyawa dari simplisia yang dilakukan dengan 

penyulingan atau dengan pemanasan, dan uap yang terbentuk 

diembunkan lalu terbentuk destilat. Proses ekstraksi ini dilakukan 

berdasarkan perbedaan titik didih kandungan zat yang terdapat dalam 

simplisia yang akan diekstrak (Sinaga, 2018). 
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2.4 Antioksidan 

2.4.1 Pengertian Antioksidan 

Antioksidan merupakan semua bahan yang dapat menunda atau 

mencegah kerusakan akibat oksidasi pada molekul sasaran. Dalam 

pengertian kimia antioksidan adalah senyawa-senyawa pemberi elektron, 

tetapi dalam pengertian biologis lebih luas lagi, yaitu semua senyawa yang 

dapat meredam dampak negatif oksidan, termasuk enzim-enzim dan 

protein-protein pengikat logam. Antioksidan merupakan senyawa yang 

dapat menghambat spesies oksigen reaktif dan juga radikal bebas sehingga 

antioksidan dapat mencegah penyakit-penyakit yang dihubungkan dengan 

radikal bebas (Afrianti, 2010). 

Antioksidan adalah senyawa kimia yang dapat menyumbangkan satu 

atau lebih elektron kepada radikal bebas, sehingga radikal bebas tersebut 

dapat diredam. Tubuh manusia tidak mempunyai cadangan antioksidan 

dalam jumlah berlebih, sehingga jika terjadi paparan radikal berlebih maka 

tubuh membutuhkan antioksidan eksogen. Kekhawatiran terhadap 

antioksidan sintetik, menjadikan antioksidan alami menjadi alternatif yang 

terpilih (Irmawati, 2014). 

2.4.2 Klasifikasi Antioksidan 

Antioksidan adalah senyawa yang dapat menetralkan aktivitas radikal 

bebas, secara alami ada dalam tubuh, namun jumlahnya sedikit dan akan 

semakin berkurang seiring dengan bertambahnya usia sehingga 

memerlukan asupan 17 tambahan dari makanan yang dikonsumsi (Ariani, 

2017).  Jenis antioksidan di alam ada 3 yaitu : 

a. Antioksidan Enzim  

Antioksidan enzim merupakan jenis antioksidan yang berasal dari 

protein dan mineral makanan yang dikonsumsi sehari-hari. Enzim ini 

disintesis di dalam tubuh. Agar antioksidan enzim dapat memiliki 

aktivitas sebagai antioksidan dengan optimal membutuhkan ko-faktor 

seperti besi, seng, magnesium, selenium, dan tembaga. Yang termasuk 
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dalam antioksidan enzim yaitu Enzim Superoksida Dismutase (SOD), 

Glutation Peroksidase (GPx), dan Katalase (CAT) (Irmawati, 2014). 

b. Antioksidan Vitamin 

Antioksidan vitamin tidak dapat diproduksi oleh tubuh sehingga 

membutuhkan asupan dari makanan dan suplemen. Yang termasuk di 

dalam antioksidan vitamin yaitu vitamin A, vitamin C, vitamin E, 

asam folat, dan betakaroten (Ariani, 2017). 

c. Antioksidan Fitokimia 

Antioksidan fitokimia merupakan antioksidan yang terdapat pada 

tumbuhan dan digunakan untuk menangkal radikal bebas. Antioksidan 

fitokimia terdiri dari karotenoid, flavonoid, polifenol, dan sulfide allyl. 

Antioksidan fitokimia banyak ditemukan pada makanan alami seperti 

buah-buahan, sayuran, dan biji-bijian. Warna buah-buahan dan 

sayuran merupakan pigmen yang bermanfaat sebagai zat antioksidan 

(Irmawati, 2014). 
 

2.5 Radikal Bebas 

Radikal bebas adalah atom atau gugus atom apa saja yang memiliki satu atau 

lebih elektron tak berpasangan. Radikal bebas dianggap berbahaya karena menjadi 

sangat reaktif dalam upaya mendapatkan pasangan elektronnya, dapat pula 

terbentuk radikal bebas baru dari atom atau molekul yang elektronnya terambil 

untuk berpasangan dengan radikal bebas sebelumnya. Dalam gerakannya yang 

tidak beraturan, karena sangat reaktif, radikal bebas dapat menimbulkan 

kerusakan di berbagai bagian sel. Radikal bebas dapat mengoksidasi sel DNA, 

asam nukleat, asam lemak tak jenuh, karbohidrat, lemak, dan protein sehingga 

akan menimbulkan penyakit degeneratif (Irmawati, 2014). 

Dalam tubuh manusia, tanpa disadari terbentuk radikal bebas secara terus 

menerus, baik bersumber secara endogen maupun eksogen. Secara endogen 

meliputi proses metabolisme sel normal, peradangan, kekurangan gizi. Radikal 

bebas eksogen terjadi karena adanya polusi lingkungan, ultraviolet, asap rokok 

dan lain-lain. Dengan meningkatnya usia seseorang, pembentukan radikal bebas 

juga makin meningkat. Secara endogenus, hal ini berkaitan dengan laju 
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metabolisme seiring bertambahnya usia. Bertambahnya glikolisis juga akan 

menyebabkan peningkatan oksidasi glukosa dalam siklus asam sitrat sehingga 

radikal bebas akan terbentuk lebih banyak. Secara eksogenus, kemungkinan tubuh 

terpapar dengan polutan juga semakin tinggi, seiring dengan meningkatnya umur 

seseorang. Kedua faktor tersebut seara sinergis meningkatkan jumlah radikal 

bebas dalam tubuh (Winarsi, 2011). 

Sebenarnya radikal bebas berguna bagi tubuh apabila tidak berlebihan karena 

radikal bebas dibutuhkan untuk memerangi mikroorganisme penyebab infeksi. 

Tetapi apabila jumlah radikal bebas terlalu berlebihan akan mengakibatkan 

penyakit seperti kanker, serangan jantung dan stroke. Hal ini terjadi karena radikal 

bebas tersebut merusak sel sehingga kemampua sel untuk beradaptasi terhadap 

lingkungan berkurang dan sel akan mati (Irmawati, 2014). 
 

2.6 Kontrol Positif  

Kontrol positif adalah kelompok perlakuan yang dapat menghasilkan efek atau 

memberikan efek perubahan pada variabel tergantung. Tujuan digunakannya 

kontrol positif adalah untuk memastikan eksperimen yang dilakukan sudah tepat 

dan menghasilkan efek positif pada variabel tergantung. Senyawa pembanding 

(kontrol positif) yang digunakan pada penelitian ini adalah menggunakan vitamin 

C. Vitamin C (asam askorbat) digunakan sebagai pembanding karena vitamin C 

merupakan antioksidan alami yang sering digunakan sebagai senyawa 

pembanding dalam pengujian aktivitas antioksidan karena bersifat aman dan tidak 

menimbulkan toksisitas. (Munte et al.,2015) 

Vitamin C yang digunakan sebagai senyawa pembanding adalah antioksidan 

nonenzimatik yang berfungsi menangkap senyawa radikal bebas untuk mencegah 

reaksi oksidasi yang dirantai sehingga tidak akan bereaksi dengan komponen lain. 

Vitamin C juga memliki aktivitas antioksidan yang kuat dan murni pada ekstrak 

bahan alam. Vitamin C memiliki gugus hidroksil bebas yang berperan menangkap 

radikal bebas dan memiliki gugus polihidroksi yang dapat meningkatkan aktivitas 

antioksidan sehingga disebut juga sebagai antioksidan sekunder yang mampu 

menangkap radikal bebas ekstraseluler  (Kim, 2005). 
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2.7 Pelarut 

Pelarut adalah benda cair atau gas yang melarutkan benda padat, cair atau gas, 

yang menghasilkan sebuah larutan. Pelarut biasanya memiliki titik didih rendah 

dan lebih mudah menguap, meninggalkan substansi terlarut yang didapatkan. 

Untuk membedakan antara pelarut dengan zat yang dilarutkan, pelarut biasanya 

terdapat dalam jumlah yang lebih besar. Pelarut yang digunakan untuk 

mengekstraksi daun kalakai adalah etanol. Etanol biasa digunakan untuk 

mengekstrak senyawa yang bersifat polar. Etanol cendrung aman tidak beracun 

dan berbahaya. Selain itu juga etanol mempunyai kepolaran yang tinggi 

(Munawaroh & Handayani., 2010).  

Dijelaskan bahwa ekstrak yang bersifat polar memiliki aktivitas antioksidan 

yang tinggi. Tumbuhan yang diekstrak dengan etanol akan menghasilkan aktivitas 

antioksidan tertinggi dan terbaik (Kuntorini et al.,2013) 

 

2.8 Metode FRAP 

Salah satu Metode yang digunakan pada uji aktivitas antioksidan ini yaitu 

metode FRAP (Ferric Reducing Antioxidant Power). Metode ini biasa digunakan 

untuk menguji senyawa antioksdian dalam tumbuhan. Prinsip dari metode FRAP 

yaitu dengan adanya reaksi transfer elektron dari antioksidan ke senyawa Fe3+- 

TPTZ. Senyawa Fe3+- TPTZ akan mewakili senyawa oksidator yang mungkin 

terdapat dalam tubuh dan dapat merusak sel-sel. 

Penentuan kandungan antioksidan dengan metode FRAP dilakukan secara 

spektrofotometri yang berdasarkan pada reduksi analog ferroin, kompleks Fe3+ 

dari Fe(TPTZ)3+ (tripiridiltriazin) menjadi kompleks Fe2+ , Fe (TPTZ)2+ oleh 

antioksidan berwarna biru dalam suasana asam (Yefrida et al.,2015). Metode 

FRAP sering dipakai untuk pengujian aktivitas antioksidan karena sederhana, 

mudah, cepat, peka dan memerlukan sedikit sampel (Julizan et al.,2019).  

Penentuan aktivitas antioksidan menggunakan spektrofotometri pada panjang 

gelombang tertentu. Kemudian perubahan akan dilihat dari terbentuknya senyawa 

kompleks warna biru pada larutan. Absorbansi senyawa tersebut akan diukur 
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dengan alat spektrofotometri UV-Vis tersebut. Semakin tinggi absorbansi yang 

terukur maka semakin tinggi kemampuan reduksinya (Jatmika et al.,2015). 

Nilai aktivitas antioksidan nilai FRAP dinyatakan dalam bentuk aquivalen 

yaitu hasil perhitungan sampel setara dengan sejumlah vitamin C dengan tanpa 

dijelaskan adanya kekuatan antioksidan seperti (sangat kuat, kuat dan sedang). 

(Maryam et al., 2015). Sampel atau bahan yang memiliki antioksidan yang sangat 

kuat apabila memiliki nilai kapasitas antioksidan lebih dari 500 µmol Fe (II) g-1, 

kategori kuat apabila memiliki nilai kapasitas antioksidan antara 100-500 µmol Fe 

(II) g-1, dan sedang nilai kapasitas antioksidan antara 10-100 µmol (Fithriani et 

al., 2015). 

 

2.9 Spektrofotometri UV-VIS 

Spektrofotometri merupakan salah satu metode dalam kimia analisis yang 

digunakan untuk menentukan komposisi suatu sampel baik secara kuantitatif dan 

kualitatif yang didasarkan pada interaksi antara materi dengan cahaya. Sedangkan 

peralatan yang digunakan dalam spektrofotometri disebut spektrofotometer. 

Cahaya yang dimaksud dapat berupa cahaya visibel, UV dan inframerah, 

sedangkan materi dapat berupa atom dan molekul namun yang lebih berperan 

adalah elektron valensi (Hasibuan, 2015).  

Spektrofotometer UV-Vis adalah alat yang digunakan untuk mengukur 

transmitan atau absorban suatu sampel sebagai fungsi panjang gelombang. Teknik 

ini biasanya meliputi dua metode yaitu metode absorbansi tinggi dan metode 

absorbansi renda. Yang pertama digunakan untuk analisis larutan yang sangat 

pekat, sedangkan absorbansi rendah digunakan untuk larutan yang sangat encer. 

Pada kedua teknik tersebut, konsentrasi sekali tidak dipengaruhi oleh perubahan 

luar (Hasibuan, 2015). Spektrofotometer yang sesuai untuk pengukuran di daerah 

spektrum ultraviolet dan sinar tampak terdiri atas suatu sistem optik dengan 

kemampuan menghasilkan sinar monokromatis dalam jangkauan panjang 

gelombang 200-800 nm (Gandjar & Rohman, 2007). 

Hukum Lambert-Beer menyatakan, dimana grafik konsentrasi dengan 

absorbansi akan membentuk suatu garis lurus. Kedudukan dari garis lurus tersebut 
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lebih tepat jika ditentukan dengan analisis regresi. Hubungan antara konsentrasi 

dengan absorbansi dapat dilukiskan sebagai : 

y = a + bx 

keterangan sebagai berikut. 

y  = menyatakan absorbansi 

x  = konsentrasi 

b = koefisien regresi (juga menyatakan slope = kemiringan) 

a = tetapan regresi dan juga disebut dengan intersep (Gandjar dan 

Rohman, 2007). 

Nilai kemiringan atau slope pada suatu kurva baku dapat digunakan untuk 

melihat sensitifitas suatu metode analisis. Harga koefisien korelasi (r) dapat 

mempunyai nilai antara -1≤ r ≤ 1, nilai r = -1 menggambarkan korelasi negatif 

sempurna yakni semua titik percobaan terletak pada satu garis lurus yang 

kemiringannya (slope-nya) negatif, demikian juga jika r = +1 menggambarkan 

korelasi positif sempurna, yakni semua titik percobaan terletak pada satu garis 

lurus yang kemiringannya positif. Sedangkan nilai r = 0 menyatakan tidak ada 

korelasi sama sekali antara x dan y (Gandjar & Rohman, 2007). 

Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam analisis Spektrofotometri Uv-Vis 

(Gandjar & Rohman, 2007) :  

1) Pembentukan molekul yang dapat menyerap sinar Uv-Vis 

Hal ini perlu dilakukan jika senyawa yang dianalisis tidak menyerap pada 

daerah tersebut. Cara yang digunakan adalah dengan merubah menjadi 

senyawa lain atau direaksikan dengan pereaksi tertentu.  

2) Waktu Operasional 

Cara ini biasa digunakan untuk pengukuran hasil reaksi atau pembentukan 

warna. Tujuannya adalah untuk mengetahui waktu pengukuran yang stabil. 

Waktu operasional ditentukan dengan mengukur hubungan antara waktu 

pengukuran dengan absorbansi larutan.  

3) Pemilihan Panjang Gelombang  

Panjang gelombang yang digunakan untuk analisis kuantitatif adalah 

panjang gelombang yang mempunyai absorbansi maksimal. Untuk memilih 
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panjang gelombang maksimal, dilakukan dengan membuat kurva hubungan 

antara absorbansi dengan panjang gelombang dari suatu larutan baku pada 

konsentrasi tertentu. 

Tahapan-tahapan dalam penggunaan spektrofotometer adalah   

1. Pemilihan pelarut 

Pelarut yang digunakan tidak mengandung sistem terkonjugasi pada 

struktur molekulnya atau tidak berwarna, tidak berinteraksi dengan molekul 

senyawa yang diukur dan mempunyai kemurnian yang tinggi (Gandjar & 

Rohman, 2007).  

2. Pemilihan panjang gelombang 

Untuk memilih panjang gelombang maksimal, dilakukan dengan membuat 

kurva hubungan antara absorbansi dengan panjang gelombang dari satu larutan 

baku pada konsentrasi tertentu (Gandjar & Rohman, 2007).  

3. Waktu operasional (operating time) 

Tujuannya adalah untuk mengetahui waktu pengukuran yang stabil. Waktu 

operasional ditentukan dengan mengukur hubungan antara waktu pengukuran 

dengan absorbansi larutan (Rohman & Gandjar, 2007). 
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BAB III METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis dan Metode Penelitian 

Penelitian ini dilakukan secara ekperimental karena menggunakan intervensi 

antara kontrol positif dan negatif serta variabel bebas yang mempengaruhi 

variabel lainnya dengan menggunakan metode FRAP untuk melihat aktivitas 

antioksidan yang dinyatakan dengan nilai FRAP mg equivalen vitamin C/gr 

ekstrak. 

 

3.2 Variabel Penelitian 

1. Variabel bebas dari penelitian ini yaitu ekstrak etanol daun kalakai 

(Stenochlaena palustris (Burm. F.) Bedd.). 

2. Variabel tergantung dari penelitian ini yaitu aktivitas antioksidan yang 

nilai FRAP yang dinyatakan mg equivalen vitamin C/gr ekstrak. 

 

3.3 Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Farmokognosi, Laboratorium Ilmu 

Resep, dan Laboratorium Intstrumen Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas 

Muhammadiyah Palangka Raya. Waktu penelitian dimulai dari bulan April - Juli 

2023 

 

3.4 Teknik pengumpulan data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

deksripsi dari hasil pengukuran  nilai absorbansi ekstrak etanol daun kalakai dan 

hasil pengukuran nilai absorbansi senyawa pembanding vitamin C dengan 

menggunakan metode FRAP pada spektrofotometer UV-Vis. 

 

3.5 Instrumen Penelitian 

3.5.1  Alat Penelitian 

Alat-alat yang di gunakan dalam penelitian ini adalah batang 



 
 

22 
 

pengaduk, blender, corong, labu erlenmeyer, gelas arloji, gelas kimia, labu 

ukur, oven, penjepit tabung, pH meter, pipet tetes, pipet ukur, pipet volum, 

pisau, sentrifuge, spektrofotometer UV-Visible, tabung reaksi, tabung 

sentrifuge, dan timbangan analitik. 

3.5.2 Bahan Penelitian 

Bahan-bahan yang di gunakan dalam penelitian ini adalah ekstrak 

daun kalakai, etanol 70%, aquadest, NaOH, kalium dihidrogen fosfat 

(KH2PO4
 ), vitamin C, kalium ferrisianida  dan asam trikloroasetat (TCA). 

 

3.6 Prosedur Kerja  

3.6.1 Pengumpulan Sampel 

Bahan yang di gunakan pada penelitian ini adalah daun kalakai yang 

berwarna hijau kemerahan diambil dari jl. Mahir Mahar kota 

Palangkaraya. Pengambilan sampel daun Kalakai dibersihkan dari kotoran 

yang melekat pada daun menggunakan air mengalir lalu dikeringkan 

dengan cara diangin-anginkan. Setelah kering diblender, lalu siap untuk 

diekstraksi dengan metode maserasi. 

3.6.2 Pembuatan Ekstrak Daun Kalakai 

Hasil dari daun kalakai yang telah dihaluskan ditimbang sebanyak 

1000 g kemudian dimasukkan ke dalam bejana maserasi yang tertutup dan 

terlindung dari cahaya, lalu ditambahkan dengan etanol dan direndam 

selama 24 jam dan sesekali diaduk. Setelah 24 jam lalu disaring dan ampas 

hasil ekstraksi diremaserasi lagi lalu diperoleh filtrat hasil penyaringan 

oleh kertas saring. Keseluruhan filtrat yang telah diperoleh dipekatkan 

dengan ratory evaporator hingga diperoleh ekstrak kental daun kalakai. 

Selanjutnya dilakukan bobot tetap dengan dilakukan penimbangan setelah 

dikeringkan menggunakan oven. Penimbangan dinyatakan sudah mencapai 

bobot tetap apabila telah dilakukan dua kali penimbangan secara berturut-

turut setelah dikeringkan menggunakan oven dengan suhu 60o C selama 1 

jam tidak lebih dari 0,25% atau perbedaannya tidak melebihi 0,5 mg tiap 
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zat yang digunakan menggunakan penimbangan analitik (Kementerian 

Kesehatan RI, 2020) 

3.6.3 Penyiapan Pada Sampel Ekstrak Etanol 

Ditimbang ekstrak etanol sampel masing-masing sebanyak 5 mg 

dengan 3 replikasi. Kemudian masing-masing ditambahkan dengan etanol 

sebanyak 5 mL dan dihomogenkan. 

3.6.4 Penyiapan Larutan Baku Kurva Vitamin C 

Larutan stok 1000 ppm dibuat dengan melarutkan 10 mg asam 

askorbat yang dilarutkan dengan etanol 70% hingga batas labu ukur 10 

mL. Selanjutnya dari larutan stok 1000 ppm diambil masing-masing 0,2; 

0,3; 0,4; 0,5; dan 0,6 mL dan ditempatkan dalam labu ukur 5 mL yang 

berbeda dan diencerkan dengan etanol 70% hingga 5 mL dan 

dihomogenkan. Konsentrasi larutan standar 1000 ppm asam askorbat 

yakni 40 ppm, 60 ppm, 80 ppm, 100 ppm dan 120 ppm (Aditama, 2020). 

 

3.7 Pembuatan Larutan  

a. Pembuatan larutan dapar fosfat 0,2 M pH 6,6 

Ditimbang sebanyak 2 gram NaOH dan 6,8 gram KH2PO4, kemudian 

keduanya masing-masing dilarutkan dengan aquades 250 mL dalam masing-

masing labu takar. Kemudian dipipet 16,4 mL larutan NaOH dan 50 mL 

larutan KH2PO4 lalu dimasukkan ke dalam labu takar dan dicampur hingga 

homogen kedua larutan tersebut. Selanjutnya diukur hingga pH 6,6 dan 

ditambahkan dengan aquades bebas CO2 hingga batas 200 mL. 

b. Pembuatan larutan kalium ferrisianida 1 % 

Ditimbang sebanyak 1 gram Kalium ferrisianida 1 %, kemudian 

dilarutkan dengan aquades dan diencerkan hingga 100 mL dalam labu takar. 

c. Pembuatan larutan FeCl3 0,1% 

Ditimbang sebanyak 0,1 gram FeCl3 , kemudian dilarutkan dengan 

aquades dan diencerkan hingga 100 mL dalam labu takar. 
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d. Pembuatan larutan asam trikloroasetat (TCA) 10 % 

Ditimbang sebanyak 10 gram TCA, kemudian dilarutkan dengan aquades 

dan diencerkan hingga 100 mL dalam labu takar. 

 

3.8 Aktivitas Antioksidan Metode FRAP Dengan Pelarut Etanol 

Ditimbang sebanyak 5 mg ekstrak lalu dilarutkan dengan 5 mL etanol, 

kemudian diambil sebanyak 1 mL dengan pipet dan ditambahkan 1 mL larutan 

dapar fosfat 0,2 M dengan pH 6,6 dan 1 mL larutan K3Fe(CN)6 g 1 %. 

Selanjutnya diinkubasi selama 20 menit pada suhu 50o C. Selesai diinkubasi 

ditambahkan 1 mL larutan TCA lalu disentrifugasi selama 10 menit pada 

kecepatan 3000 rpm. Setelah disentrifugasi, pada lapisan bagian atas diambil 

sebanyak 1 mL dimasukkan ke dalam tabung reaksi dan ditambahkan 1 mL 

aquades dan 0,5 mL FeCl3 0,1%, pemberian FeCl3 untuk membentuk kompleks 

berwarna hijau sampai biru (Maryam et al.,2016). 

Kemudiaan larutan tersebut didiamkan selama 10 menit dan diukur dengan 

spektrofotometer UV-Vis pada panjang gelombang 720 nm (Maryam et al., 

2016). Sebagai blangko digunakan campuran larutan etanol. Kurva kalibrasi 

dibuat menggunakan larutan asam askorbat dengan berbagai konsentrasi. Nilai 

FRAP dinyatakan dalam mg equivalen asam askorbat/ gr ekstrak. 

 

3.9 Analisis Data  

Pada analisis data terlebih dahulu dilakukan dengan mengukur absorbansi 

(data absorbansi) panjang gelombang maksimal dengan spektrofotometer UV-Vis, 

selanjutnya dilakukan pengujian aktivitas antioksidan dengan metode FRAP 

sehingga didapatkan nilai absorbansi.  

Kontrol positif yang digunakan yaitu vitamin C dan kontrol negatifnya reagen 

FRAP dan bahan uji berupa ekstrak etanol daun kalakai. Setelah mendapatkan 

nilai absorbansi maksimal, lalu dihitung dengan rumus persamaan regresi kurva 

standar vitamin C melalui suatu persamaan linear y = bx + a yang diperoleh 

dengan menggunakan microsoft excel (Andi et al.,2019).  
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Penentuan aktivitas antioksidan dengan rumus : 

Aktivitas antioksidan = 
(𝑘𝑜𝑛𝑠𝑒𝑛𝑡𝑟𝑎𝑠𝑖 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 𝑥 𝑣𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙)

𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙
 x fp 
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BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Penelitian ini dilakukan untuk menguji aktivitas antioksidan ekstrak etanol 

daun kalakai dengan menggunakan metode FRAP. Pada penelitian yang dilakukan 

oleh Adawiyah (2022) menyebutkan bahwa pada uji skrining ekstrak etanol daun 

kalakai positif mengandung flavonoid, fenol, tannin, alkaloid dan saponin. 

Senyawa aktif flavonoid memiliki manfaat untuk tubuh karena aktivitasnya 

sebagai antioksidan, maka dari itu saya melakukan uji aktivitas antioksidan 

terhadap ekstrak etanol daun kalakai dengan menggunakan metode FRAP apakah 

ekstrak etanol daun kalakai tersebut memiliki manfat sebagai antioksidan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya kandungan antioksidan 

dalam sampel melalui uji FRAP dan menentukan nilai aktivitas antioksidan yang 

ada dalam sampel ekstrak etanol daun kalakai. Beberapa metode telah 

dikembangkan untuk mengetahui aktivitas antioksidan suatu sampel. Pada 

penelitian ini menggunakan metode FRAP. Alasan memilih metode FRAP karena 

prosedurnya sederhana, metodenya murah, cepat dan reagen yang digunakan juga 

cukup sederhana serta tidak menggunakan alat khusus untuk untuk menghitung 

total nilai antioksidan. Selain itu, reaksinya direproduksi dan linear yang berkaitan 

pada konsentrasi molar dari antioksidan. Namun, ada beberapa kerugian yang 

ditemukan dalam metode ini tidak bereaksi cepat dengan beberapa gluthation. 

Antioksidan adalah senyawa yang menyumbangkan elektron tunggal atau atom 

hydrogen untuk reduksi (Rabetta & Faranisa, 2013). 

Pada penelitian ini menggunakan sampel ekstrak kental daun kalakai, sebelum 

dilakukan ekstraksi daun kalakai terlebih dahulu diolah menjadi simplisia. Hal 

pertama yang harus dilakukan adalah mengumpulkan simplisia, kemudian dicuci 

hingga bersih agar tidak ada kotoran yang tertinggal. Setelah itu lakukan 

perajangan pada simplisia agar mempercepat proses pengeringan. Daun kalakai 

dikeringkan dengan cara diangin-anginkan di tempat yang teduh hal ini di 

karenakan proses pengeringan berpengaruh terhadap kandungan senyawa kimia 

yang terkandung dalam suatu tumbuhan herbal terutama senyawa yang berkhasiat 

sebagai antioksidan. Kandungan fenolik dan flavonoid total dalam suatu simplisia 
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yang mempunyai aktivitas antioksidan kestabilannya dapat dipengaruhi oleh 

proses pengeringan. Setelah kering dilakukan sortasi agar tidak ada kotoran yang 

tertinggal pada simplisia, lalu haluskan daun kalakai menggunakan blender dan 

simpan didalam toples kaca berwarna gelap agar tidak terkena sinar ultraviolet 

dari matahari juga menimbulkan kerusakan pada kandungan kimia (Made et al, 

2020). 

Selanjutnya, untuk mendapatkan ekstrak kental dilakukan proses ekstraksi. 

Pelarut yang digunakan dalam penelitian ini adalah etanol 70% dan metode 

ekstraksi yang digunakan yaitu metode maserasi dengan perbandingan 1:9 

sebanyak 3 (tiga) kali replikasi selama 3x24 jam. Alasan memilih maserasi adalah 

keuntungan metode maserasi digunakan karena sederhana, relatif murah dan 

terjadinya kontak antar sampel dengan pelarut yang cukup lama memudahkan 

pelarut untuk mengikat senyawa yang ada pada sampel serta dalam menghindari 

kerusakan komponen senyawa yang tidak tahan panas (Susanty, 2016). Alasan 

pemilihan pelarut etanol 70% yaitu karena etanol dapat menarik senyawa aktif 

yang lebih banyak dibandingkan dengan jenis pelarut organik lainnya Etanol 

memiliki titik didih yang rendah yaitu 79oC sehingga memerlukan panas yang 

lebih sedikit untuk proses pemekatan. Selain itu, etanol merupakan jenis pelarut 

yang aman atau tidak bersifat beracun apabila dikonsumsi karena rendahnya 

tingkat toksisitas dibanding pelarut lain (Farida Y et al., 2012). 

Uji aktivitas antioksidan menggunakan uji FRAP ini dengan larutan vitamin C 

sebagai standar. Alasan memilih larutan vitamin C adalah vitamin C sebagai 

senyawa pembanding memiliki aktivitas antioksidan yang kuat dan murni pada 

ekstrak bahan alam (Khairiah et al., 2018) Vitamin C sebagai pembanding karena 

berfungsi sebagai antioksidan sekunder yaitu menangkap radikal bebas dan 

mencegah terjadinya reaksi berantai. Hal ini dikarenakan asam askorbat memiliki 

gugus hidroksi bebas yang bertindak sebagai penangkap radikal bebas dan jika 

mempunyai gugus polihidroksil akan meningkatkan aktivitas antioksidan (Kim, 

2005) 

Pengukuran kurva baku vitamin C dilakukan dengan dibuat larutan stok 1000 

ppm yaitu 10 mg asam askorbat dilarutkan dengan etanol.  Kemudian dibuat seri 
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dari 10 mL masing-masing 0,2;0,3;0,4;0,5;0,6 dimasukkan ke dalam labu ukur 5 

mL dan diencerkan dengan etanol (Aditama, 2020). 

Selanjutnya diuji dengan menggunakan metode FRAP dan diukur 

absorbansinya pada panjang gelombang maksimal pada spektrofotometri. 

Spektrofotometri UV-Vis digunakan karena kemampuannya dalam menganalisa 

begitu banyak senyawa kimia serta kepraktisannya dalam hal preparasi sampel 

apabila dibandingkan dengan beberapa metode analisa lainnya. Spekrofotometri 

UV-Vis melibatkan energi elektronik yang cukup besar saat analisis, sehingga 

lebih banyak dipakai untuk analisis kuantitatif dibanding kualitatif (Rahim et al., 

2017).  Data hasil pengukuran kurva baku vitamin C (Tabel 2.)  adalah sebagai 

berikut. 

Tabel 2. Hasil pengukuran nilai absorbansi kurva baku vitamin C 

Konsentrasi Absorbansi 

40 0,517 

60 0,574 

80 0,636 

100 0,697 

120 0,751 

 

Dari hasil pengukuran kurva baku didapatkan hasil yaitu masing-masing seri 

konsentrasi 40 ppm, 60 ppm, 80 ppm, 100 ppm, dan 120 ppm dengan didapatkan 

nilai absorbansi 0,517; 0,574; 0,636; 0,697; 0,751. Dari hasil pengukuran kurva 

baku, didapatkan juga persamaan regresi linieryaitu y= 0,003x + 0,3986 dengan 

nilai R2= 0,09995. Diketahui dari hasil  pengukuran yang telah didapatkan sudah 

linier atau sudah memenuhi syarat kurva yang baik. Kurva baku yang baik 

memiliki nilai linieritas r ≥ 0,98 (Fatmawati et al., 2018).  
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Gambar 2 . Kurva baku vitamin C 

Pada pengujian nilai aktivitas antioksidan dilakukan dengan 3 (tiga) kali 

replikasi, tujuan dibuatnya 3 (tiga) replikasi agar diperoleh data yang akurat (Andi 

et al., 2019). Kemudian dari masing-masing ke 3 (tiga) replikasi tersebut 

ditambahkan 1 mL larutan dapar fosfat 0,2 M pH 6,6 dan 1 mL larutan kalium 

ferrisianida 1% dimana tujuannya adalah untuk menetralkan larutan dan 

mendeteksi besi FeCl3 dalam larutan (Chemeurope, 2021). Selanjutkan dilakukan 

inkubasi selama 20 menit pada suhu 50oC, dengan tujuan untuk mempercepat 

reaksi pada suhu optimum (Wabula et al., 2019). Kemudian dilakukan 

penambahan larutan TCA 10 % dengan tujuan agar kalium ferrisianida 

mengendap (Wabula et al., 2019). Kemudian disentrifugasi pada kecepatan 3000 

rpm selama 10 menit dengan tujuan untuk memisahkan substansi dengan 

kepadatan lebih besar dan lebih kecil (Hawa et al., 2019). Selanjutnya, setelah 

selesai dilakukan sentrifugasi dipipet  1 mL lapisan bagian atas ke dalam tabung 

reaksi dan ditambahkan 1 mL aquadest dan 0,5 mL  FeCl3 0,1%. Tujuan 

diberikannya FeCl3 yaitu untuk membentuk kompleks hijau-biru (Maryam et al., 

2015).   

Setelah itu didiamkan selama 10 menit, tujuannya untuk melihat reaksi 

yang terjadi serta perubahan warna yang terjadi yakni larutan sampel mengalami 

perubahan warna menjadi hijau kebiruan. (Lampiran 7.). Kemudian dilanjutkan 

dengan pengukuran pada spektrofotometer UV-Vis pada panjang gelombang 720 

nm (Maryam et al., 2015).  Hasil yang didapatkan adalah sebagai berikut (Tabel 

3.): 

y = 0,003x + 0,3986
R² = 0,9995

0

0,2

0,4

0,6

0,8

0 50 100 150

Larutan Standar Vitamin C
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Tabel  3. Hasil Pengukuran nilai absorbansi ekstrak etanol daun kalakai 

Replikasi Absorbansi 

I 0,681 

II 0,876 

III 0,782 

  

Setelah dilakukan pengukuran kemudian dilanjutkan dengan penentuan 

nilai aktivitas antioksidan. Hasil dari regresi dari konsentrasi (x) dengan nilai 

absorbansi (y) kontrol positif diperoleh persamaan y = 0,003x + 0,3986 dengan 

nilai R2= 0,09995 dan untuk menghitung nilai aktivitas antioksidan dimasukkan 

nilai absorbansi sampel ke dalam persamaan tersebut. Nilai FRAP dinyatakan 

dalam mg equivalen asam askorbat/ gr ekstrak (AAE). Kandungan vitamin C pada 

masing-masing replikasi dinyatakan equivalen asam askorbat atau Ascorbic Acid 

Aquivalent (AAE). AAE merupakan acuan umum untuk mengukur sejumlah 

vitamin c yang terdapat dalam suatu bahan (Maryam et al., 2015). 

Tabel 4. Hasil Penentuan Nilai Aktivitas Antioksidan Ekstrak Etanol Daun 

Kalakai 

 
Replikasi Berat 

Sampel 

(g) 

Absorbansi 

Sampel  

Aktivitas 

Antioksidan 

(mgAAE/g 

ekstrak) 

Standar Deviasi Antioksidan 

(mgAAE/g 

ekstrak) 

I 0,005 0,681 94,13   

II 0,005 0,876 159,13 22,98593 127,02 

III 0,005 0,782 127,8   

 

Kemudian didapatkan hasil pengukuran ekstrak etanol daun kalakai 

replikasi I (94,13), replikasi II (159,13) dan replikasi III (127,8) sehingga 

didapatkan nilai rata-rata dari sampel ekstrak etanol daun kalakai adalah sebesar 

127,02 mgAAE/gr ekstrak  artinya dalam setiap gram ekstrak mengandung 127,02 

mg asam askorbat. Nilai tersebut merupakan aktivitas antioksidan dari ekstrak 

etanol daun kalakai dimana dijelaskan bahwa pada penelitian sebelumnya menurut 
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(Maryam et al., 2015; Andy et al., 2019) menjelaskan bahwa aktivitas antioksidan 

nilai FRAP dinyatakan dalam bentuk aquivalen yaitu hasil perhitungan sampel 

setara dengan sejumlah vitamin C dengan tanpa dijelaskan adanya kekuatan 

antioksidan seperti (sangat kuat, kuat dan sedang). Namun dalam penelitian 

(Fithriani et al., 2015) sampel atau bahan yang memiliki antioksidan yang sangat 

kuat apabila memiliki nilai kapasitas antioksidan lebih dari 500 µmol Fe (II) g-1, 

kategori kuat apabila memiliki nilai kapasitas antioksidan antara 100-500 µmol Fe 

(II) g-1, dan sedang nilai kapasitas antioksidan antara 10-100 µmol Fe (II) g-1, 

sehingga nilai aktivitas antioksidan sebesar 127,02 mgAAE/gr ekstrak termasuk 

kategori antioksidan kuat karena memiliki kapasitas antioksidan antara 100-500 

µmol Fe (II) g-1. 
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BAB V SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Dari hasil pengujian aktivitas antioksidan ekstrak etanol daun kalakai 

(Stenochlaena palustris (Burm. F.) Bedd.) menggunakan metode FRAP dengan 

kontrol positif vitamin C diperoleh aktivitas antioksidan ekstrak etanol daun 

kalakai (Stenochlaena palustris (Burm. F.) Bedd.) dengan rata-rata sebesar 127,02 

mgAAE/g ekstrak dan termasuk dalam kategori kuat. 

 

5.2 Saran  

1. Perlu diperhatikan pada pengukuran kurva baku vitamin C untuk seri 

konsentrasi sampel. 

2. Pada penelitian selanjutnya disarankan untuk menguji aktivitas 

antioksidan ekstrak etanol daun kalakai menggunakan metode yang lain. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Surat Tugas 
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Lampiran 2. Determinasi Tumbuhan 
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Lampiran 3. Perhitungan 

a. Cawan Porselen I 

Bobot cawan kosong  = 50,2247 gram 

Bobot cawan + ekstrak = 68,8235 gram 

     Bobot ekstrak kental    = (bobot cawan+ekstrak) – bobot cawan                   

kosong 

    = 68,8235 gram – 50,3347 gram 

    = 18,4888  gram 

b. Cawan Porselen II 

Bobot awal kosong  = 65,5084 gram 

Bobot cawan + ekstrak = 69,3037 gram 

Bobot ekstrak kental    = (bobot cawan+ekstrak) – bobot cawan                     

kosong 

    = 69,3037 gram – 65,5084 gram 

    = 3,7953 gram 

c. Perhitungan Rendemen Ekstrak  

• Cawan Porselen I 

Berat Serbuk Simplisia yang diekstraksi = 1000 gram 

Berat Cawan Porselen Kosong I  = 50,2247 gram 

Berat cawan + Ekstrak Kental  = 68,8235 gram 

Berat  Ekstrak Kental yang didapat  = 68,8235 gram – 50,3347 

gram 

      = 18,4888 gram 

Perhitungan Rendemen 

Rendemen  = 
𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘 𝑘𝑒𝑛𝑡𝑎𝑙 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡

𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑠𝑒𝑟𝑏𝑢𝑘 𝑠𝑖𝑚𝑝𝑙𝑖𝑠𝑖𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘𝑠𝑖
 x 100% 

   = 
18,4888

1000
 x 100% 

   = 0,184888% 
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• Cawan Porselen II 

Berat Serbuk Simplisia yang diekstraksi = 1000 gram 

Berat Cawan Porselen Kosong II  =  65,5084 gram 

Berat cawan + Ekstrak Kental  = 69,3037  gram 

Berat  Ekstrak Kental yang didapat  = 69,3037 gram – 65,5084 

gram 

      = 3,7953 gram 

Perhitungan Rendemen 

Rendemen  = 
𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘 𝑘𝑒𝑛𝑡𝑎𝑙 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡

𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑠𝑒𝑟𝑏𝑢𝑘 𝑠𝑖𝑚𝑝𝑙𝑖𝑠𝑖𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘𝑠𝑖
 x 100% 

   = 
3,7953

1000
 x 100% 

   = 0,37953% 

d. Perhitungan Aktivitas antioksidan 

Regresi linier kurva baku Asam Askorbat 

y = bx + a 

y = 0,003x + 0,3986 

• Replikasi I 

Absorbansi sampel = 0,681 

Masukkan ke persamaan y = bx + a 

0,681 = 0,003x + 0,3986 

x = 94,13 

Masukkan ke Rumus Aktivitas Antioksidan 

Aktivitas Antioksidan = 
(𝑘𝑜𝑛𝑠𝑒𝑛𝑡𝑟𝑎𝑠𝑖 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 𝑥 𝑣𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙)

𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙
 x fp 

    = 
(94,13 𝑥 5 𝑚𝐿)

5 𝑚𝑔
 x 100% 

= 94,13 mgAAE/g ekstrak 
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• Replikasi II 

Absorbansi sampel = 0,876 

Masukkan ke persamaan y = bx + a 

0,876 = 0,003x + 0,3986 

x = 159,13 

Masukkan ke Rumus Aktivitas Antioksidan 

Aktivitas Antioksidan = 
(𝑘𝑜𝑛𝑠𝑒𝑛𝑡𝑟𝑎𝑠𝑖 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 𝑥 𝑣𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙)

𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙
 x fp 

= 
(159,13 𝑥 5 𝑚𝐿)

5 𝑚𝑔
 x 100% 

= 159,13 mgAAE/g ekstrak 

 

• Replikasi III 

Absorbansi sampel = 0,782 

Masukkan ke persamaan y = bx + a 

0,782 = 0,003x + 0,3986 

x = 127,8 

Masukkan ke Rumus Aktivitas Antioksidan 

Aktivitas Antioksidan = 
(𝑘𝑜𝑛𝑠𝑒𝑛𝑡𝑟𝑎𝑠𝑖 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 𝑥 𝑣𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙)

𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙
 x fp 

= 
(127,8 𝑥 5 𝑚𝐿)

5 𝑚𝑔
 x 100% 

= 127,8 mgAAE/g ekstrak 
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Lampiran 4. Skema Prosedur Kerja 

1. Pembuatan Simplisia Daun Kalakai 

Pengumpulan bahan baku berupa daun kalakai 

 

Dicuci daun kalakai dengan air yang mengalir dan ditiriskan 

 

Dikeringkan dengan cara kering angin hingga kering 

 

2. Pembuatan Ekstrak Etanol Daun Kalakai 

Simplisia daun kalakai yang sudah kering, dihaluskan hingga menjadi 

serbuk 

 

Disiapkan bejana maserasi, ditimbang serbuk simplisia sebanyak 1 kg, 

dimasukkan ke dalam bejana 

 

Ditambahkan etanol 70% ke dalam bejana hingga serbuk terendam 2 cm 

dari serbuk, dengan perbandingan 1:9 

       

Serbuk direndam selama 3x24 jam dengan 3 kali pengulangan 

Diaduk 8 jam pertama 

         

Ekstrak cair yang didapatkan, dilakukan evaporasi 

       

Hasil evaporasi diuapkan dengan waterbath pada suhu 60o C hingga 

didapatlan ekstrak kental 
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3. Pembuatan Sampel Ekstrak Etanol 

Ditimbang ekstrak etanol sampel masing-masing sebanyak 5 mg dengan 

3 replikasi 

 

Kemudian masing-masing ditambahkan dengan etanol sebanyak 5 mL 

dan dihomogenkan 

 

4. Pembuatan Larutan Baku Vitamin C 

Dibuat larutan stok 1000 ppm dengan ditimbang 10 mg vitamin c dan 

dilarutkan dengan etanol hingga batas labu ukur 10 mL 

 

Selanjutnya dibuat seri masing-masing 0,2;0,3;0,4;0,5; dan 0,6  dari 

larutan stok 1000  ppm dimasukkan ke dalam labu ukur 5 mL dan 

diencerkan dengan etanol hingga batas 5 mL lalu dihomogenkan. 

 

Konsentrasi larutan standar 1000 ppm vitamin C yaitu 40 ppm, 60 ppm, 

80 ppm, 100 ppm dan 120 ppm 

 

5. Pembuatan Larutan Dapar Fosfat 0,2 M pH 6,6 

Ditimbang sebanyak 2 gram NaOH dan 6,8 gram KH2PO4, kemudian 

keduanya masing-masing dilarutkan dengan aquades 250 mL dalam 

masing-masing labu takar 

 

Kemudian dipipet 16,4 mL larutan NaOH dan 50 mL larutan KH2PO4 

lalu dimasukkan ke dalam labu takar dan dicampur hingga homogen 

kedua larutan tersebut 

  

Selanjutnya diukur hingga pH 6,6 dan ditambahkan dengan aquades 

bebas CO2 hingga batas 200 mL. 
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6. Pembuatan Larutan Kalium Ferrisianida 1% 

Ditimbang sebanyak 1 gram Kalium ferrisianida 1 %, kemudian 

dilarutkan dengan aquades 

 

Diencerkan hingga 100 mL dalam labu takar. 

 

7. Pembuatan Larutan FeCl3 0,1% 

Ditimbang sebanyak 0,1 gram FeCl3 , kemudian dilarutkan dengan 

aquades 

 

Diencerkan hingga 100 mL dalam labu takar. 

 

8. Pembuatan Larutan Asam Trikloroasetat (TCA) 10% 

Ditimbang sebanyak 10 gram TCA, kemudian dilarutkan dengan aquades 

 

Diencerkan hingga 100 mL dalam labu takar. 
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9. Uji Aktivitas Antioksidan Metode FRAP dengan Pelarut Etanol 

Ditimbang sebanyak 5 mg ekstrak lalu dilarutkan dengan 5 mL etanol 

 

Kemudian diambil sebanyak 1 mL dengan pipet dan ditambahkan 1 mL 

larutan dapar fosfat 0,2 M dengan pH 6,6 dan 1 mL larutan K3Fe(CN)6 g 

1%.  Selanjutnya diinkubasi selama 20 menit pada suhu 50o C. 

 

Selesai diinkubasi ditambahkan 1 mL larutan TCA lalu disentrifugasi 

selama 10 menit pada kecepatan 3000 rpm. 

 

Setelah disentrifugasi, pada lapisan bagian atas diambil sebanyak 1 mL 

dimasukkan ke dalam tabung reaksi  

      

Ditambahkan 1 mL aquades dan 0,5 mL FeCl3 0,1%, pemberian FeCl3 

untuk membentuk kompleks berwarna hijau sampai biru 

      

Kemudiaan larutan tersebut didiamkan selama 10 menit dan diukur 

dengan spektrofotometer UV-Vis pada panjang gelombang maksimal. 

Sebagai blangko digunakan campuran larutan etanol. 

      

Kurva kalibrasi dibuat menggunakan larutan asam askorbat dengan 

berbagai konsentrasi. Nilai FRAP dinyatakan dalam mg equivalen asam 

askorbat/ gr ekstrak. 
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Lampiran 5. Pembuatan Simplisia 

 

No Gambar Keterangan 

1.  

 

Gambar 3. Proses Pengambilan 

Kalakai 

Proses pengumpulan daun kalakai 

2.  

 

Gambar 4. Kalakai 

Daun kalakai 

3.  

 

Gambar 5. Pencucian 

Proses pencucian tumbuhan kalakai 
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4.  

 

Gambar 6. Sortasi basah 

Proses pemisahan daun dengan 

batang 

5.  

 

Gambar 7. Pengeringan 

Metode pengeringan yang 

dilakukan yaitu metode diangin-

anginkan 

6.  

 

Gambar 8. Proses penghalusan 

Proses ini dilakukan untuk 

mendapatkan serbuk simplisia 
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Lampiran 6. Proses Pembuatan Ekstrak Kalakai 

No. Gambar Keterangan 

1.  

 

Gambar 9. Penimbangan 

Proses penimbangan simplisia daun 

kalakai 

2.  

 

Gambar 10. Perendaman simplisia 

daun kalakai 

Pelarut yang digunakan adalah 

etanol 70% 

3.  

 

Gambar 11. Proses pengadukan 

Pengadukan bertujuan agar etanol 

menyebar dengan sempurna 
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4.  

 

Gambar 12. Ditutup dengan 

menggunakan aluminium foil 

Proses ini dilakukan agar etanol 

tidak menguap, lalu disimpan 

ditempat yang gelap selama 1x24 

jam dengan replikasi 3 kali 

5.  

 

Gambar 13. Penyaringan 

Proses ini dilakukan untuk 

menyaring ekstrak cair dan 

simplisia 

6.  

 

Gambar 14. Evaporasi 

Proses pengurangan kadar etanol 
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7.  

 

Gambar 15. Watertbath 

Proses ini dilakukan hingga ekstrak 

etanol daun mengental 

8.  

 

Gambar 16. Ekstrak Kental 

Hasil ekstrak kental yang 

didapatkan 
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Lampiran 7. Uji Aktivitas Antioksidan Dengan Menggunakan Metode FRAP 

No. Gambar Keterangan 

1.  

 

Gambar 17. NaOH 

Proses penimbangan NaOH 

2.  

 

Gambar 18. KH2PO4 

Proses penimbangan KH2PO4 

3.  

 

Gambar 19. Kalium Ferrisianida 

Proses penimbangan kalium 

ferrisianida 



 
 

53 
 

4.  

 

Gambar 20. FeCl3 

Proses penimbangan FeCl3 

5.  

 

Gambar 21. Sampel ekstrak etanol 

daun kalakai 

Proses penimbangan ekstrak etanol 

daun kalakai 

6.  

 

Gambar 22. Vitamin C 

Proses penimbangan vitamin C 



 
 

54 
 

7.  

 

Gambar 23. Replikasi penimbangan 

sampel 

Replikasi 1, 2, dan 3 

8.  

 

Gambar 24. pH meter 

Pengukuran pH larutan dapar fosfat 

9.  

 

Gambar 25. Larutan 

Sediaan reagen metode FRAP 
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10.  

 

Gambar 26. Larutan vitamin C 

Larutan vitamin C dengan seri 40 

ppm, 60 ppm, 80 ppm, 100 ppm, 

dan 120 ppm 

11.  

 

Gambar 27. Ekstrak sampel 

Replikasi ekstrak sampel dengan 

pelarut etanol 70% 

12.  

 

Gambar 28. Inkubasi 

Proses inkubasi selama 20 menit 

dengan suhu 500C 
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13.  

 

Gambar 29. Sentrifugasi 

Proses disentrifugasi selama 10 

menit dengan kecepatan 3000 rpm 

14.  

 

Gambar 30. Larutan ekstrak sampel 

sesudah sentrifugasi 

Sentrifugasi pada kecepatan 3000 

rpm selama 10 menit dengan tujuan 

untuk memisahkan substansi 

dengan kepadatan lebih besar dan 

lebih kecil 

15.  

 

Gambar 31. Larutan vitamin C 

sesudah sentrifugasi 

Sentrifugasi pada kecepatan 3000 

rpm selama 10 menit dengan tujuan 

untuk memisahkan substansi 

dengan kepadatan lebih besar dan 

lebih kecil 
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16.  

 

Gambar 32. Larutan ekstrak sampel 

didiamkan selama 10 menit 

Tujuannya adalah untuk melihat 

reaksi yang terjadi serta perubahan 

warna yang terjadi yakni larutan 

sampel mengalami perubahan 

warna menjadi hijau kebiruan. 

17.  

 

Gambar 33. Larutan vitamin C 

didiamkan selama 10 menit 

Didiamkan selama 10 menit, 

tujuannya untuk melihat reaksi 

yang terjadi serta perubahan warna 

yang terjadi yakni larutan sampel 

mengalami perubahan warna 

menjadi hijau kebiruan. 
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18.  

 

Gambar 34. Spekrofotometri UV-

Vis 

Pembacaan nilai absorbansi ekstrak 

sampel dan vitamin C 

menggunakan spektrofotometri 

UV-Vis 
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Lampiran 8. Hasil Uji Aktivitas Antioksidan 

Hasil Pengukuran Larutan Baku Vitamin C 
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Gambar 36. Hasil Pengukuran Nilai Absorbansi Sampel Ekstrak Etanol 

Daun Kalakai 

 


